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Abstract : The learning process will run well of course by using intermediary media 
that are in accordance with the material being taught. Aside from being an intermediary 
medium, it is also useful for overcoming the limitations of space and time, such as 
objects that are too large can be replaced with reality, images, or film frames. The 
purpose of this study in Utilizing Learning Media in Increasing Student Knowledge in 
Islamic Religious Education Lessons at MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, is to find out 
the state of the learning media that is in MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, as well as to 
find out the use of learning media in the process of increasing student knowledge .. 
The method in this study uses a qualitative approach and data collection using 
observation and interview techniques. The results of this study indicate that the use of 
learning media in increasing student knowledge in Islamic religious education subjects 
at MA DDI Midaarul Ulum Kilongan is very good, which in the use of this learning media 
can help educators convey the material being taught, so that the message conveyed 
clearer and learning can run smoothly, regularly and effectively. In learning Islamic 
Religious Education at MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, the media that is popularly 
used is audio-visual media. Because using audio-visual media can attract students' 
attention so that it can make it easier to learn a lesson provided by educators. 
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Abstrak: Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik tentunya dengan 
menggunakan media perantara yang tepat dengan materi yang diajarkan. Selain 
sebagai media perantara juga berguna untuk mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu, seperti benda yang terlalu besar dapat digantikan dengan kenyataan, gambar, 
atau bingkai film. Adapun tujuan penelitian ini dalam Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Pengetahuan Siswa Pada Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, adalah untuk mengetahui keadaan 
media pembelajaran yang ada di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, serta  diketahui 
penggunaan suatu media pengajaran didalam proses meningkatkan wawasan anak 
didik. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
pengumpulan data dengan menggunakan tehnik observasi dan wawancara. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam 
Meningkatkan Pengetahuan pelajar di sekolah tersebut, yaitu sangat baik, yang mana 
dalam penggunaan media pembelajaran, dapat membantu tenaga pendidik dalam 
menyampaikan materi yang diajarkan. Dalam kegiatan proses belajar mengajar di DDI 
Midaarul Ulum Kilongan, media yang populer digunakan yaitu media audio visual. 
Karena dengan menggunakan media audio visual dapat menarik perhatian siswa 
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sehingga dapat mempermudah dalam mempelajari suatu pembelajaran yang diberikan 
oleh tenaga pendidik 
 
Kata Kunci: Media, Pembelajaran, Pengetahuan, Siswa 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk mendapatkan suatu 
pengetahuan lebih serta dapat menjadi seorang yang luhur dalam berkata, berbuat, 
serta bertindak dalam melakukan suatu kebaikan. Oleh karena itu, pendidikan 
sangatlah penting, dan wajib untuk diselesaikan sebagaimana mestinya yang akhirnya 
dapat menciptakan suatu didikan yang bermutu (sarjana yang baik) dan melahirkan 
suatu generasi muda yang tentunya dapat mengahadapi perkembangan jaman di era 
global. Pengetahuan adalah fakta, kebenaran atau informasi yang diperolah melalui 
pembelajaran.  

Pendidikan agama islam adalah pendidikan yang berupaya dalam pembentukan 
insan paripurna, baik didunia maupun diakhirat. (Ihsan & Ihsan, 2007). Jadi, 
pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang akan menjadikan manusia 
menjadi insan yang paripurna yang nantinya akan mencapai hidup bahagia didunia 
maupun diakhirat dengan bertaqarrub kepada Allah melalui ilmu yang sudah 
didapatkan lewat proses pendidikan. Pendidikan agama mulai dikenalkan kepada anak 
dari kecil didalam lingkungan keluarga dan dilanjutkan dimadrasah. Pendidikan agama 
islam bertujuan untuk mendidik, membimbing, serta mengarahkan siswa menjadi 
pribadi yang berakhlak mulia.  

Di suatu pendidikan, tentu perlu adanya bimbingan dari tenaga pendidik. 
Kehadiran tenaga pendidik dapat memandu, mengarahkan sekaligus dapat 
meningkatkan keaktifan para siswa didalam suatu pembelajaran, sehingga para siswa 
dapat memiliki suatu ilmu pengetahuan yang tentuya dapat berguna untuk diri sendiri 
dan berguna untuk semua orang. 

Unsur terpenting didalam suatu pembelajaran yaitu pemanfaatan media 
perantara atau yang biasa disebut dengan media pembelajaran. Dengan penggunaan 
media perantara dalam suatu pembelajaran dapat mempermudah tenaga pendidik 
dalam menjelaskan materi pelajaran dan memperluas penegtahuan siswa. Dengan 
memanfaatkan media perantara dalam suatu pembelajaran dapat menarik perhatian 
siswa sehinggat dapat membangkitkan keinginan peserta didik untuk belajar. Selain 
itu pula, dapat memberikan bayangan-bayangan ataupun ransangan materi  kepada 
siswa dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang guru harus dapat memilih media 
pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk digunakan sehingga dapat tercapai tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah.  Suatu bahan ajar atau media 
pengajaran adalah media yang dibutuhkan untuk melaksanakan proses pengajaran 
yang dirancang dengan baik”. (Wibawa & Mukti, 2001). 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar juga memiliki tujuan yang pasti untuk 
menjadikan pelajar menjadi seorang yang berilmu, hal ini tidak bisa dilakukan kecuali 
dengan cara interaksi yang baik antara guru dan pelajar serta di dukung dengan media 
pembelajaran. Hal terpenting yang harus dipersiapkan guru yaitu materi pembelajaran 
yang jelas akan kebenarannya sehingga pelajar mendapatkan pelajaran yang baik.  

 Media pembelajaran yaitu alat yang mampu membantu proses belajar mengajar 
serta berfungsi untuk memperjelas makna pesan atau informasi yang disampaikan, 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 

Pemanfaatan media pembelajaran di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, para 
tenaga pendidik mulai menyadari akan pentingnya menggunakan penunjang yang 
mendukung dalam memberikan ilmu kepada siswa siswi . Sehingga dengan 
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penggunaan penunjang seperti media pembelajaran siswa dengan mudah dalam 
memahami materi yang diajarkan oleh tenaga pendidik/guru.  

Tujuan peneliti untuk mengetahui “Pemanfaatan Media Pembelajaran Didalam 
Meningkatkan Pengetahuan Peserta Didik di Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, keadaan media pembelajaran yang ada di MA 
DDI Midaarul Ulum Kilongan. Dengan adanya pembahasan ini kami berharap supaya 
para pengajar memperhatikan media pembelajaran bagi siswa-siswanya, supaya 
siswa semakin nyaman dalam memperoleh ilmu pengetahuan. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 29 oktober 2022 dengan menggunakan 

penelitian yaitu metode penelitian kualitatif. Penelitian pendekatan kualitatif dengan 
mengeploitasi data dilapangan dengan metode analisis deskriptif, yakni suatu jenis 
penelitian yang sifatnya mendeskripsikan atau memberikan gambaran fakta data yang 
diperoleh yang mana data tersebut ditulis dalam bentuk pemaparan sebagaimana 
adanya. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument, sekaligus sebagai 
pengumpul data. Didalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan 
pengumpulan sumber data yang diwujudkan dalam data primer dan data sekunder. 
Adapun lokasi ataupun objek penelitian yaitu Madrasah Aliyah DDI Midaarul Ulum 
Kilongan.  
 

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian 

dengan turun langsung mengamati dan mengumpulkan informasi/data, hasil observasi 
yang peneliti dapatkan di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan yakni pemanfaatan media 
perantara yang sangat baik (lancar) yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
walaupun keadaan media masi terbatas/minim. Walaupun dengan keadaan media 
perantara yang masi terbatas/minim, namun itu tidak akan menjadikan sebuah 
halangan dalam proses belajar mengajar, karena itu tenaga pendidik di MA DDI 
Midaarul Ulum Kilongan, memanfaatkan media supaya menjadi salah satu sarana 
yang utama dalam memudahkan proses belajar mengajar. Dengan penggunaan media 
pembelajaran sehingga dapat mempermudah tenaga pendidik didalam mencapai 
suatu tujuan pembelajaran yang ada. Media pembelajaran yang ada di MA DDI 
Midaarul Ulum Kilongan diantaranya, LCD/infokus, computer/leptop, Al-qur’an, As-
sunnah, Kaligrafi dan buku-buku penunjang lainnya..  

Diketahui melalui pengamatan bahwa dalam sistem pendidikan, guru di MA DDI 
Midaarul Ulum Kilongan dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama islam 
itu ada lima mata pelajaran, yaitu antara lain; Bahasa Arab, Ski, Fikih, Akidah Ahlak 
dan Al-qur’an hadist. Yang terjadi di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, dalam proses 
belajar mengajar tenaga pendidik dalam menyampaikan objek pengajaran yang 
tentunya melalui penggunaan media perantara (bahan ajar), sehingga mampu 
menguraikan materi yang akan diajarkan. Sebagaimana yang dikatakan salah seorang 
informan sebagai berikut. 

Media pembelajaran yang ada di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan ini, yang mana 
seorang guru dalam menyampaikan materi,misalnya dalam pembelajaran bahasa 
arab ini sudah menerapkan media perantara (dengar pandang) dengan mempraktikan 
melalui infokus, sebagai pedoman  pembelajaran yang dijadikan dalam bentuk power 
point. Dengan begitu dalam mempelajari pelajaran bahasa arab tersebut menjadi lebih 
mudah dan dapat meningkatkan pengaruh positif terhadap pembelajaran bahasa arab 
siswa 
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Strategi adalah cara atau upaya sesorang didalam memperoleh tujuan. 
Dilingkungan sekolah media pembelajaran digunakan melalui strategi yang sesuai 
dengan pemanfaatan dan penggunaannya. sesuatu sarana yang mempermudah 
dalam proses belajar  dan mengajar haruslah diperhatikan untuk memudahkan para 
pelajar memahami maksud yang kita inginkan. Sudah seharusnya sarana 
pembelajaran yang dapat mempermudah antara guru yang mengajarkan dan siswa 
yang menerima materi pelajaran, pihak sekolah tentunya harus memiliki sebuah media 
perantara dalam suatu pembelajaran yang dikatakan cukup memadai atau cukup 
memiliki fasilitas yang dapat berguna dalam proses pembelajaran, tentunya ini sangat 
berpengaruh pada peningkatan prestasi siswa. 

Pada tahap observasi, peneliti dalam melakukan penelitian, meminta arsip tes 
prestasi yang telah didapatkan oleh pelajar kepada tenaga pendidik/guru di sekolah 
MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, pada arsip tes hasil belajar tersebut kebanyakan 
diatas kkm. Pada rekapan tes hasil belajar siswa tersebut, terdapat nilai siswa pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam mengalami peningkatan dari tahap ke tahap. 
MA DDI Midaarul Ulum Kilongan ini biasanya lebih menggunakan media audio visual. 
Yang dimana dapat menarik perhatian siswa dan meransang pemikiran siswa agar 
lebih jauh. 

Menurut kajian data tersebut, maka disimpulkan dengan digunakannya media 
perantara atau yang disebut dengan audio visual (dengar pandang) dapat 
mengarahkan terhadap pengaruh yang positif, didalam mengembangkan prestasi 
belajar siswa di materi pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam), sehingga layak 
dan recommended untuk digunakan pengajar di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan. 

 
PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran yaitu penyampaian pesan dari sumber melalui perantara 
tertentu kepada penerima pesan. Dengan memahami manfaat diberbagai media 
perantara ialah suatu tanggung jawab oleh seorang tenaga pendidik didalam proses 
belajar mengajar. Sebagaimana yang dikatakan oleh (Arsyad, 2002), “disetiap media 
mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi kemampuannya, cara 
pembuatannya maupun cara penggunaannya”. Dengan digunakan suatu media 
didalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempermudah tenaga pendidik didalam 
memberikan pengajaran, sehingga dapat mempermudah siswa dalam menerima 
materi pelajaran tersebut. Penerapkan media pembelajaran juga memperhatikan 
kondisi siswa agar dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan 
(Tahawali & Aimang, 2021).  

Adapun jika dikaitkan dengan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang biasanya dijadwalkan pada jam pelajaran terakhir, maka perlu adanya 
pemanfaatan media perantara atau yang dapat menarik perhatian siswa (audio visual) 
sehingga proses pembelajaran dikelas tidak membuat para siswa jenuh ataupun 
mengantuk dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Sebagai seorang tenaga 
pendidik wajib untuk menentukan bahan ajar (media pembelajaran) yang sesuai 
dengan materi pengajaran. Seperti yang dikatakan oleh (Mahnun, 2012) “apabila 
media yang digunakan tidak dapat diakses dikarenakan suatu hal, maka tenaga 
pendidik sebaiknya berinisiatif untuk menemukan bahan ajar (media pembelajaran) 
yang lainnya”. Menurut (Smaldino et al., 2011) enam kategori dasar media adalah teks, 
audio, visual, video, perekayasa (manipulative/benda-benda) dan orang-orang.  

Prestasi apapun yang telah didapatkan oleh siswa sangatlah berpengaruh dari 
penggunaan suatu media pengajaran, yang dimana diterapkan melalui pemanfaatan 
bahan ajar (media pembelajaran) sesuai penggunaan dalam proses belajar mengajar. 
Adapun (Reiser & Dempsey, 2012) memandang media pembelajaran sebagai 
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peralatan fisik untuk menyajikan pembelajaran kepada peserta didik. Definisi ini 
menekankan bahwa setiap peralatan fisik yang digunakan untuk menyajikan 
pembelajaran apakah buku paket, peralatan visual, audio, komputer, atau peralatan 
lainnya diklasifikasikan sebagai media pembelajaran. 

Bahan ajar (Media pembelajaran) bukan sekedar berfungsi untuk meringankan 
tenaga pendidik dalam proses pembelajaran, tetapi juga dapat mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Menurut (Abdullah, 2016) 
“media adalah sarana yang dimanfaatkan oleh guru yang mengajar dikelas, seperti 
papan tulis, buku, dan alat-alat belajar lainnya”.  

Tenaga pendidik/Guru di MA DDI Kilongan telah memanfaatkan media didalam 
proses pembelajaran dengan baik. Dalam pemanfaatannya, guru di MA DDI Kilongan 
didalam mengimplementasikan suatu media pengajaran, memperhatikan situasi anak 
didik, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. 

Secara garis besar, media pembelajaran pada saat ini tentu mampu 
memudahkan guru didalam memberikan pengajaran. Adapun media pembelajaran 
tersebut diantaranya, media audio, media visual, dan media audio visual. Media ialah 
benda yang dipandang, didengar, dibaca dalam kegiatan pembelajaran, (Sabri, 2005).  
Media dibagi tiga, yaitu suara, visual dan gerak(kinestik), (Yamin, 2007) 

Seperti yang dipaparkan didalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 4-5 bahwa yang 
berbunyi; 

نْسَانَ مَالَمْ يعَْلَمْ  عَل  ٤الذِ ي عَلمَ باِلْقلََمِ  ۳  ٥مَ الِْْ

Artinya : 
 “Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya” (Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah ke 96 
Ayat 4-5).  

Dari beberapa pendapat para tokoh dan dikaitkan dengan Al-Qur'an surah al-alaq 
ayat 4-5, peneliti dapat menyimpulkan penggunaan media pembelajaran di MA DDI 
Midaarul Ulum Kilongan dimanfaatkan dengan penggunaannya sesuai prosedur yang 
ada.  

Sekolah merupakan suatu hal yang begitu penting didalam upaya memberikan 
ilmu kepada anak didik melalui tenaga pendidik atau guru dan media pembelajaran 
yanga ada. Sekolah adalah tempat mendapatkan ilmu melalui media pembelajaran 
yang ada disekolah, yang digunakan oleh tenaga pendidik atau guru dalam 
meningkatkan prestasi siswa.  

Menurut peneliti bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran merupakan 
suatu hal yang terutama dalam melakukan kegiatan pembelajaran karena tanpa 
adanya bahan pembelajaran maka siswa akan sulit memahami pelajaran yang 
diberikan. (Ristawati, 2017), penggunaan media pembelajaran memberikan pengaruh 
yang signifikan untuk meningkatkan motivasi peserta didik, karena media 
pembelajaran menawarkan sesuatu yang inovatif dan beragam dalam penyajian 
materi.  Prestasi belajar adalah ilmu pengetahuan yang didapatkan melalui proses 
belajar mengajar disekolah, dalam hal ini prestasi didapatkan dari hasil belajar peserta 
Untuk meraih prestasi belajar yang baik. Banyak sekali factor yang harus diperhatikan 
karena didalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang mengalami kegagalan. 
Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai sikap dan keterampilan. 
(Farikha et al., 2015).  

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Pemanfaatan suatu 
Media Pengajaran DiDalam Memajukan Pengetahuan Peserta Didik Pada Materi PAI 
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(Pendidikan Agama Islam) Di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan, disimpulkan bahwa 
media yang saat ini dimanfaatkan Tenaga Pendidik di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan 
itu ada berbagai macam media pembelajaran yang digunakan. Adapun jenis media 
pembelajaran yang digunakan di MA DDI Midaarul Ulum Kilongan diantaranya, 
LCD/infokus, computer/leptop, Al-qur’an, As-sunnah, Kaligrafi dan buku-buku 
penunjang lainnya. Selain itu media yang populer digunakan yaitu media audio visual. 
Dengan menerapkan media pembelajaran dapat membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
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